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Abstract

The Regional Education Balance data shows that the average score of national
Teacher Competence Test (UKG) is 53.02. This score is under the Minimum
Competence Standard (SKM) which is 55. Padang Panjang, one of the city in
West Sumatera province, reaches 64.28. Further, teacher competence at the
Junior High School level is in the second position which is lower than Senior
High School teachers and the lowest score is pedagogical competence. This
matter becomes a problem in for teaching and learning process. Thus, a
workshop on pedagogical strengthening within the TPACK or Technological
Pedagogical Content Knowledge framework through the SAMR (Substitution,
Augmentation, Modification, and Redefinition) learning model based on Mobile
Aided Instruction needs to be conducted. TPACK is a 21st century teacher
knowledge framework that is useful for supporting teaching skills. Meanwhile,
SAMR is a learning model that integrates technology in the classroom. This
knowledge and model can be supported in its implementation by mobile-based
learning applications what it is called Mobile Aided Instruction or cellphone-
assisted teaching. This training is useful for improving teacher skills in
implementing learning 4.0.

Keywords: TPACK, SAMR, Mobile-Aided Instruction

Abstrak
Data Neraca Pendidikan Daerah kemendikbud yang menunjukan nilai rata-rata
Uji Kompetensi Guru (UKG) nasional berada di poin 53.02. Nilai ini tentu saja
masih jauh dalam target Standar Kompetensi Minimal (SKM) 55. Sementara
untuk wilayah kota Padang Panjang sendiri adalah 64.28 dan kompetensi guru
pada level Sekolah Menegah Pertama berada diposisi kedua lebih rendah
dibandingkan guru Sekolah Menengah Atas (SMA). Selanjutnya kompetensi
terendah ada pada kompetensi pedagogik. Hal ini tentu menjadi sumber masalah
dalam keberlanjutan proses pembelajaran. Solusi yang ditawarkan untuk
mengatasi masalah ini adalah dengan memberikan bimbingan teknis penguatan
pedagogik dalam framework TPACK atau Technological Pedagogical Content
Knowledge melalui model pembelajaran SAMR (Substitution, Augmentation,
Modification, and Redefinition) berbasis Mobile Aided Instruction. TPACK
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adalah framework pengetahuan guru abad 21 yang berguna menunjang skill
pengajaran.  Sementara SAMR  adalah model pembelajaran  yang
mengintegrasikan teknologi di kelas. Pengetahuan dan model ini dapat didukung
pelaksanaannya oleh aplikasi-aplikasi pembelajaran berbasis mobile yang atau
Mobile Aided Instruction atau pengajaran berbantukan handphone. Pelatihan ini
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan
pembelajaran 4.0

Kata Kunci: TPACK, SAMR, Mobile-Aided Instruction

Pendahuluan

Data terbaru nilai rata-rata Uji Kompetensi Guru (UKG) secara nasional
masih rendah yakni 53.02 dengan batas standar kompetensi minimal (SKM) 5.5
(Kemendikbud, 2021). Sumatera Barat, khususnya kota Padang Panjang,
mendapat nilai UKG 64.28 turun dari tahun sebelumnya yaitu 65.29 untuk
tingkat guru SMP. Meskipun angka ini sudah melewati batas SKM, tentu saja
angka ini masih jauh dibawah target. Padahal angka ini adalah salah satu
indikator keberhasilan dunia pendidikan dan menjadi sumber informasi dalam
menetapkan standar kinerja dan performance guru (Irmawan, 2022). Terdapat
dua tataran kompetensi yang dinilai yakni pedagogik dan professional demi
menjamin mutu dan kualitas pendidikan karena keberhasilan pembelajaran akan
sangat tergantung pada cara guru memberikan pembelajaran. Jika ingin
melahirkan generasi unggul dan cerdas berkemajuan, guru harus mempunyai
kecerdasan yang berkemajuan pula. Maka dari itu, penguatan kompetensi guru
dalam pengajaran harus menjadi prioritas utama.

Lebih jauh lagi, pengajaran dan pembelajaran itu sendiri telah terdisrupsi
oleh teknologi di era digital yang menyebabkan lahirnya istilah EduTech. Istilah
ini secara sederhana diartikan sebagai pengintegrasian teknologi dalam
pembelajaran yang sejalan dengan tuntutan peningkatan pengetahuan guru demi
ketercapaian tujuan pembelajaran sehingga siswa dapat memaksimalkan
pemerolehan pengetahuan dan keterampilan (Chandra & Fernando, 2022).
Integrasi pendidikan dengan teknologi tersebut berada dibawah framework
TPACK yang meliputi pengetahuan pedagogi, konten, dan teknologi untuk
meningkatkan kemampuan profesional (Koehler, Mishra & Cain, 2013).
Pengetahuan pedagogi adalah pengetahuan mendasar tentang proses dan
penerapan metode pembelajaran dan pengajaran. Pengetahuna ini menyangkut
pemahaman cara siswa belajar, manajemen kelas, rencana pembelajaran, dan
penilaian dalam pembelajaran. Pengetahuan konten mengacu pada pengetahuan
guru terkait isi dari mata pelajaran yang diajarkan. Hal ini sangat penting
dikuasai agar transfer pengetahuan tidak melenceng dari teori (Esposito &
Zendrian, 2020). Pengetahuan teknologi berkaitan dengan pemilihan aplikasi
teknologi pembelajaran yang dapat digunakan guna mendukung efektifitas dan
efesiensi pengajaran dan pembelajran (Herring, Koehler, & Mishra, 2016).
Oakley (2020) menyebutkan bahwa ketiga pengetahuan ini harus terus
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dikembangkan dan ditingkatkan guna mendukung keprofesionalitasan guru
dalam mengajar agar sejalan dengan pergeseran pendekatan, metode, dan
strategi yang ada. Kemampuan TPACK sangat penting untuk mendukung
pembelajaran online dan offline (Wibawanto et.al, 2021). Maka dapat
disimpulkan bahwa TPACK adalah komponen keterampilan yang wajib dimiliki
oleh guru ditengah pergeseran model pembelajaran yang ada.

Inovasi model pembelajaran yang dipakai harus mampu mengakomodasi
bagaimana teknologi itu dipilih dan digunakan dengan tepat di dalam kelas. Hal
ini bisa diakomodir dengan penerapan model SAMR (Substitution,
Augmentation, Modification, and Redefinition) yang sangat cocok dalam
pembelajaran abad 21. Model ini diklaim memberikan banyak kebermanfaatan
bagi guru dan siswa. Bagi siswa model ini terbukti efektif dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, motivasi belajar, berfikir kritis, (Mujianti,
2020; Izza & Rusidiyah, 2020; Setiyawati, 2022). Sementara itu, bagi guru
modeL ini juga dapat meningkatkan pengetahuan TPACK (Dayanti & Hamid,
2021; Risnanosanti, et.al, 2022). Selain itu, model ini juga dapat membuat
proses pembelajaran lebih maksimal dengan syarat diterapkan sesuai situasi,
tujuan pembelajaran, media pembelajaran, dan alat bantu belajar (Ummam,
Maulidah & Syihabbudin, 2021).

Namun, berdasarkan informal observasi awal di lapangan yang telah
dilaksanakan tim pengabdi di sekolah menengah pertama kota Padang Panjang,
terdapat indikasi bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan pengajaran dengan
sebuah penerapan teknologi berbantukan mobile masih sangat jarang dilakukan.
Kebanyakan dari para guru bingung dalam memilih aplikasi yang tepat yang
dapat digunakan untuk pembelajaran di dalam kelas. Ditambah guru merasa
secara kesiapan siswa mereka belum siap untuk menerapkan model ini.
Sehingga, mereka masih menggunakan pengajaran konvensional berbasis
Lembar Kerja Siswa yang telah tersedia yang dianggap mudah dan praktis.
Padahal peserta didik yang diajar di abad 21 ini adalah generasi buah hasil
phenomena ledakan informasi yakni generasi z, milenia, atau digital natives
yang mahir dan piawai dalam menggunakan gadget di era digital (Evans &
Robertson, 2020). Mereka akan sangat siap dan tertarik dengan hal-hal yang
berbau digital dan teknologi dalam pembelajaran dan memiliki tingkat literasi
digital yang tinggi (Susa & Stjepic, 2022). Fallon (2016) berpendapat bahwa jika
ingin membuat generasi milenia belajar maka pendidik harus mengintegrasikan
teknologi kedalam pembelajarannya.

SMAR model berbantukan handphone pada kenyataannya sudah
diperkenalkan di Indonesia dan mulai populer pasca Covid-19 untuk siswa level
menengah khususnya yang mengharuskan pembelajaran dilaksanakan secara
online dari rumah dan tatap muka dari sekolah. Sayangnya, penerapannya lebih
berfokus kepada tujuan pembelajaran siswa, tanpa sedikitpun menelisik andil
dari guru di dalamnya serta masih ada sekolah yang paranoid atau takut untuk
menerapkannya dengan alasan siswa tidak fokus saat belajar dengan
menggunakna handphone. Padahal, jika dilihat lebih dalam sisi positifnya lebih
dominan daripada negatifnya. Asalkan ada managerial yang tepat dalam
pelaksanaannya, model ini akan sangat membantu guru dan siswa mencapai
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tujuan pembelajaran 4.0. Selain itu, masih banyak guru yang belum memiliki
pembekalan pengetahuan yang cukup mengenai pemanfaatan aplikasi digital
berbnatukan handphone khusunya dengan menggunakna model SAMR ini.
Padahal, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, penerapan model
pembelajaran ini tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotor peserta didik akan tetapi juga meningkatkan softskills yang
dituntut dalam kurikulum dengan kaitan relevansi antara suatu program
pembelajaran dengan sasaran capaian pembelajaran atau learning outcome.
Terakhir yang tidak kalah penting adalah, dapat meningkatkan kemampuan
pedagogik, konten, dan teknologi guru dalam pengajaran. Oleh karena itu,
dibutuhkan langkah konkrit untuk mengakomodasi permasalahan tersebut
berupa bimtek penguatan TPACK melalui model pembelajaran SAMR berbasis
Mobile Aided Instruction di sekolah- sekolah di Sumatera Barat khususnya di
kota Padang Panjang.

Metode Kegiatan

Dalam memecahkan masalah mitra dan mencapai target luaran yang
sudah direncanakan, metode pelaksanaan yang ditawarkan adalah
metode ceramah, workshop, dan aktualisasi. Metode ini dianggap paling
efektif karena mencakup pemberian teori dan praktek secara langsung.
Berikut dijabarkan tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan agar tujuan dari
kegiatan ini dapat dicapai. Secara garis besar tahapan tersebut bisa
dikelompokkan menjadi tahap pengenalan konsep, pembahasan, latihan
terstruktur, serta evaluasi. Kegiatan dilaksanakan selama lima bulan. Adapun
rincian rencana kegiatan adalah sebagai berikut:

a. Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah:
1. Penyusunan jadwal pelaksanaan bersama dengan mitra.
2. Pengurusan dokumen yang diperlukan seperti izin pelaksanaan
kegiatan oleh LP2M.

b. Pelaksanaan Kegiatan
1. Pre-Self Assessment Test
Sebelum pelaksanaan (pertemuan pertama) peserta pelatihan
diberikan pre-test yang bertujuan untuk melihat pengetahuan awal guru
terhadap pembelajaran SAMR dan Mobile Aided Instruction. Pre-test ini
berbentuk pertanyaan esei pendek (open question) yang dijawab peserta
secara singkat. Disamping itu, peserta juga diberikan test merancang
tugas untuk topic tertentu yang kemudian digunakan dalam pembelajaran
dalam skala kecil/microteaching. Bentuk kedua test ini untuk mengukur
pengetahuan awal guru tentang perancangan tugas yang tepat.
2. Teori dan Workshop
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Pada tahap awal kelompok guru diberikan penjelasan konsep
tentang pembelajaran SAMR dan Mobile Aided Instruction. Disamping
itu, konsep pembelajaran menggunakan aplikasi media pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran juga diperkenalkan secara garis besar karena
pembelajaran SAMR dan Mobile Aided Instruction adalah kombinasi
antara pertemuan tatap muka dengan pemanfaatan teknologi baik offline
maupun online. Pengenalan konsep dilakukan melalui ceramah dan
diskusi yang disertai dengan contoh-contoh, dan diikuti oleh tanya jawab.
Kegitan-kegiatan pada tahap awal ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman sehingga membuat guru memahami konsep dan tujuan
pembelajaran SAMR dan Mobile Aided Instruction guna meningkatkan
TPACK para guru.

Tahap berikutnya peserta diperlihatkan contoh  video
pembelajaran SAMR dan Mobile Aided Instruction yang sudah direkam.
Peserta diminta mengamati video tersebut dan membuat catatan tentang
video tersebut. Setelah itu, mereka dibagi menjadi kelompok kecil (2
orang). Masing-masing kelompok diminta mendiskusikan catatan mereka
dan menyampaikan tanggapan mereka. Mereka kemudian diminta
mendiskusikan tantangan dan kesulitan apa yang mungkin akan mereka
hadapi jika mereka menerapkan pembelajaran SAMR dan Mobile Aided
Instruction dan membahas bersama strategi untuk mengatasi kesulitan
tersebut. Kegiatan-kegiatan ini dimaksudkan untuk membuat para guru
mampu menganalisis pembelajaran SAMR dan Mobile Aided Instruction
sebagai salah satu strategi membuat mereka mampu melihat cara-cara
menerapkan dan mengatasi masalah dalam implementasi pembelajaran
SAMR dan Mobile Aided Instruction yang biasa dan mungkin mereka
hadapi di kelas.

3. Aktualisasi dan penugasan

Tahap berikut adalah pelatthan membuat tugas yang tepat untuk
menjalankan konsep pembelajaran SAMR dan Mobile Aided Instruction
tersebut. Salah satu unsur yang penting dalam pembelajaan SAMR dan
Mobile Aided Instruction adalah pemberian tugas yang membuat siswa
harus bekerjasama dengan baik untuk menyelesaikannnya. Merancanga
tugas dengan kesulitan yang tepat ini bukanlah hal yang mudah. Oleh
sebab 1itu, guru perlu berlatih melakukannya. Pengabdi memberikan
pelatihan singkat tentang ini. Kemudian, guru berlatih merancang tugas
tersebut, sementara itu pengabdi membantu dan memonitor. Tugas yang
sudah dirancang dibahas dalam kelompok kecil dan kelas untuk
didiskusikan kebermanfaatannya.

Pada tahap akhir para guru merancang pembelajaran dengan
menggunakan model SAMR dan Mobile Aided Instruction dan
mengimplementasikan pembelajaran tersebut dalam dua bentuk, sesama
guru (peer teaching), dan di kelas sesungguhnya. Peer practice
dimaksudkan  untuk = memberikan  kesempatan  bagi  guru
mengimplementasikan semua konsep yang sudah dibahas dalam lingkup
terbatas. Hasil implementasi sesama guru tersebut didiskusikan lagi
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untuk melihat kekuatan serta kelemahannya agar bisa dilakukan
perbaikan. Kemudian, tiap kelompok guru memilih secara sukarela
seorang guru untuk mempraktekkan pembelajaran SAMR dan Mobile
Aided Instruction ini dengan menggunakan rancangan yang sudah
dibahas bersama di dalam kelas yang sesungguhnya. Guru lain (tim)
mengobservasi pelaksanaan pembelajaran serta membuat catatan penting
untuk digunakan pada saat refleksi. Guru diharapkan (paling tidak salah
seorang) membawa camera untuk merekam proses pembelajaran.

c. Evaluasi

Tahap akhir adalah refleksi. Pada saat refleksi semua anggota tim dan
pengabdi hadir. Guru yang mempraktekkan pembelajaran SAMR dan Mobile
Aided Instruction di kelas diberi kesempatan untuk menyampaikan persepsinya
terhadap pelaksanaan pembelajaran. Setelah itu guru lain dan pengabdi juga
menyampaikan hasil observasi mereka. Hasil rekaman dijadikan sebagai sumber
data refleksi oleh guru.

Evaluasi ketercapaian tujuan setiap tahap dan kegiatan dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Pemahaman guru terhadap kedua konsep baik itu
pembelajaran SAMR dan Mobile Aided Instruction dievaluasi melalui tanya
jawab di akhir tahap terkait dan pada saat merancang pembelajaran dan
pelaksanaan. Untuk itu pengabdi membuat catatan observasi dengan
menggunakan teori pembelajaran SAMR dan Mobile Aided Instruction.
Disamping itu, pengabdi melakukan focus-group interview untuk menggali
pemahaman guru terhadap konsep yang sudah diperkenalkan dan pendapat
mereka. Secara kuantitatif, peserta diberikan post-test. Hasil post-test
dibandingkan dengan hasil pre-test untuk melihat peningkatan pemahaman
mereka. Disamping itu, rancangan tugas yang digunakan untuk peer teaching
juga dinilai dan dibandingkan dengan rancangan tugas yang mereka gunakan
untuk pembelajaran di kelas. Sehingga diakhir ada refleksi diri terkait TPACK
dalam bentuk questionnaire.

Hasil Kegiatan dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Program Kemitraan Masyarakat ini
dilakukan dengan tiga tahap secara garis besar yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Dalam tahap persiapan, pihak pengabdi berkoordinasi dengan pihak
pimpinan sekolah (SMPN 2 Padang Panjang) terkait pelaksanaan kegiatan, lalu
menyiapkan segala sesuatu hal yang dibutuhkan dalam mendukung proses
kegiatan pengabdian PKM ini. Salah satunya adalah dengan mengecek
ketersediaan tempat pengabdian, alat pendukung, jaringan internet, alat
pendukung penyampaian materi workshop seperti LCD, dan urusan administrasi
lainnya. Tahap ini berjalan lancar dengan adanya dukungan dari pihak sekolah
baik pimpinan maupun guru yang menjadi peserta kegiatan pengabdian.
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Gambar 1 dan 2 Pembukaan kegiatan oleh Kepala Sekolah dan kegiatan pre-test

Selanjutnya, setelah tahap persiapan kegiatan dilakukan tahap
pelaksanaan kegiatan yang sebelumnya telah dipastikan terkait, tanggal, tempat,
dan waktu serta jumlah peserta yang diikutsertakan. Kegiatan ini dibuka
langsung oleh kepala sekolah sebagai bentuk dukungan langsung terhadap
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Maka terdapat lebih kurang 30
orang peserta kegiatan yang tersebar dalam kategori guru berbagai bidang studi.

Pelaksanaan selanjutnya adalah pemberian materi dan diskusi bersama
terkait trend pembelajaran pada abad 21 khususnya dalam pembelajaran bahasa
asing; Bahasa Inggris dan Jepang. Materi yang diberikan dapat terlihat pada
lampiran 5. Akan tetapi, karena terbatasnya jumlah peserta guru bahasa Inggris
dan Jepang yang minim di sekolah ini yakni hanya 2 orang. Maka pola kegiatan
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diganti dengan memberikan kesempatan
sebesar-besarnya kepada guru bidang mata pelajaran lainnya seperti matematika,
fisika, bahasa Indonesia karena tema pengabdian ini bersifat umum yakni dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran mata pelajaran apapun.

Gambar 3 Diskusi tren pembelajaran pembelajaran pada abad 21

Sebelum kegiatan diskusi dimulai, diberikan pre-test yang bersifat
informal untuk memetakan pengetahuan awal dan pemahaman guru terkait
pembelajaran pada abad 21 dengan framework TPACK. Dari hasil test ini
terlihat bahwa beberapa guru sudah mulai mengintegrasikan teknologidalam
pembelajaran dan memiliki kesadaran serta kompetensi teknologi, pedagogi,
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dan konten yang baik. Akan tetapi, rata-rata guru hanya menggunakan
computer-based learning atau pembelajaran berbasis komputer. Namun,
kesulitan guru adalah mencari aplikasi yang cocok dan relevan yang dapat
digunakan untuk mendukung pembelajaran lebih mobile. Masih jarang guru
yang memanfaatkan aplikasi edukatif mobile aided instruction yang bisa
digunakan dalam pembelajaran lebih mobile. Salah satunya adalah Wordwall
untuk media pembelajaran dan Quizizz untuk evaluasi. Aplikasi digital ini
masih belum banyak diketahui oleh guru. Maka dari itu diberikan pelatihan
dalam framework TPACK berbasis mobile aided instruction dengan model
SAMR yang terintegrasi untuk membantu pembelajaran di luar kelas.

........

Gambarz dan 5 Diskusi kasus TPACK framewo;k

Dalam tahap pengenalan TPACK dan kaitannya dengan Mobile aided
instruction ini, guru diperkenalkan beberapa aplikasi mobile aided instruction
dengan menerapkan model SAMR yang bisa digunakan untuk membuat media
pembelajaran seperti Wordwall. Para guru juga mulai mengeksplor sistem
aplikasi ini yang melingkupi cara pembuatan media pembelajaran..
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Gambar 6 dan 7 Diskusi TPACK dengan model SAMR

Setelah masing-masing guru membuat akun Wordwall untuk
masing-masing mata pelajaran, mereka diminta memilih salah satu topik
pembelajaran dan membuat materi ajar, penugasan, pengumuman.
Gurupun diminta berlatih membuat materi-materi dalam fitur Wordwall.
Lalu diadakan sesi tanya jawab dan diskusi untuk memecahan masalah
yang ada dalam mengaplikasikan Wordwall. Dalam tahapan kegiatan ini
diharapakan guru mampu memiliki dan meningkatkan technology
knowledge atau pengetahuan teknologi dalam proses mengajar yang
diin egrasikq!n pedagogical dan content knowledge.

Gambar 8 dan 9 Praktek pembuatan Wordwall

Selanjutnya, para guru tersebut sangat antusias dan mulai
memahami model pembelajaran abad 21 meskipun kegiatan ini dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan yang meliputi pemberian diskusi materi

UNP PRINTED ISSN 1410-8062
66



Abdi Humaniora  Vol. 5No. 1, 2023

pembelajaran di abad 21, diskusi materi Wordwall, dan pengaplikasian
atau workshop Wordwall itu sendiri. Guru mulai memiliki pengetahuan
tentang aplikasi edukatif berbasis mobile aided instruction dengan model
SAMR yang bisa digunakan dalam mempermudah proses pengajaran dan
pembelajaran dan memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan model ini
guna meningkatkan TPACK mereka. Kegiatan ini menekankan pada
content dan pedagogical knowledge guru dalam mengeksplor materi dan
media pembelajaran digital. Diharapkan melalui kegiatan ini guru dapat
menghasilkan bahan ajar digital yang user friendly baik dari segi
penggunaan device maupun data.

Materi selanjutnya disampaikan oleh pemateri ketiga yaitu tentang
cara membuat assessment/evaluasi digital yang sederhana sehingga
mempermudah guru dalam menyiapkan dan mengoreksi hasil dari proses
pembelajaran. Aplikais yang diperkenalkan adalah Quizizz. Aplikasi ini
dipilih karena memiliki banyak kemudahan dalam pembuatan soal ujian
yang bisa digunakan dimana saja dan kapan saja. Selan itu, hasil dari ujian
dapat didapatkan secara real time oleh guru.

s %

Gambar 10 dan 11 Diskusi Quizizz sebagai mobile aided application untuk
evaluasi

Selanjutnya adalah praktek pembuatan kuis atau sola ujian oleh

guru. Dalam praktek ini guru diminta membuat soal yang bisa digunakan

untuk evaluasi proses pembelajaran. Hal ini terintegrasi dengan

pengetahuan konten. Guru diminta untuk mengeksplor sendiri pertanyaan
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yang akan diujikan dalam berbagai bentuk seperti essay, multiple choice.

e N

Gambar 12 dan 13 Praktek membuat Quizizz sebagai mobile aided application
untuk evaluasi

Tahapan terakhir adalah evaluasi dan penutupan. Tim pengabdi
membuka sesi tanya jawab kepada para guru dalam bentuk forum group
discussion untuk mereview dan memberikan feedback atas apa yang telah
dilaksanakan di kegiatan sebelumnya, Dalam hal ini guru-guru diberikan
test akhir atau post-test untuk mengukur pengetahuan TPACK berupa
online self-assessement.

Simpulan

Berdasarkan proses dan hasil kegiatan pengabdian ini dapat
disimpulkan bahwa guru SMPN Kota Padang Panjang merupakan sekolah yang
membutuhkan adanya pembekalan pembelajaran 4.0 model SAMR berbantukan
handphone guna menguatkan TPACK guru. Terdapat 2 poin permasalahan yang
mendasari yakni belum meratanya pengetahuan TPACK khususnya
technological knowledge di kalangan guru-guru dan guru mulai familiar dengan
mobile learning selama masa pandemic covid-19, namun pelaksanaannya belum
optimal dan belum ada pemilihan model yang tepat untuk diterapkan di semua
mata pelajaran. Hal tersebut disebabkan masih minimnya pengetahuan pendidik
di sekolah tersebut mengenai manfaat dan kelebihan dari pembelajaran mobile
learning karena mayoritas guru memiliki paranoid yang berlebihan terhadap
mobile learning, padahal fasilitas yang ada cukup mumpuni dan memenuhi
kriteria untuk menerapkan model ini. Selain itu, indikasi dilapangan
membuktikan bahwa hanya beberapa guru dari jurusan TIK yang baru
menerapkan metode ini karena memang tujuan pembelajarannya adalah
penguasaan teknologi, sedangkan guru dari bidang keilmuan lainnya seperti [PA,
IPS dan Bahasa masih menerapkan metode konvensional ataupun kooperatif,
padahal guru-guru juga membutuhkan digital literary skill dalam pembelajaran
era digital 4.0. Dari rangkaian kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan beberapa point bahwa:

1) Guru sudah memiliki pengetahuan yang baik terkait trend
pembelajaran abad 21. Kendati demikian karena kebanyakan dari
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beberapa guru sudah mulai mencoba beberapa aplikasi edukatif yang
bisa digunakan dalam pengajaran dan pembelajaran. Namun, kegiatan
Forum Group Discussion terkait hal ini sangat perlu dilakukan agar
semua guru mengetahui dan mampu mengikuti perkembangan pola
pengajaran dan pembelajaran abad 21 lebih komperehnsif dan dengan
tingkat TPACK yang lebih baik.

2) Wordwall dan Quizizz sebagai salah satu aplikasi pembelajaran
kelas digital untuk pembelajaran dan evaluasi sangat membantu guru
dalam meningkatkan pengetahun TPACK dan mengembangkan pola
pembelajaran yang menggunakna mobile aided instruction dengan
menerapkan model SAMR dengan artian menggabungkan
pembelajaran tatap muka dengan kelas virtual secara mobile. Dimana
guru dan siswa dapat terus berinteraksi dalam pembelajaran dan
pengajaran baik di dalam maupun di luar kelas tidak terikat waktu.
Kegiatan ini bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja.
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